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Abstrak: Dalam perkembangan peradaban kerajaan Safawi, berkembang pula ilmu pengetahuan 
sebagai dasar pendidikan Islam, meskipun belum secara pesat dan terpusat pada ilmu pengetahuan. 
Pengajaran pendidikan Islam lahir ditandai dengan didirikannya lembaga-lembaga yang bertujuan 
untuk memberikan dasar pendidikan Islam, tetapi masih fokus pada mengutamakan ajaran paham 
Syiah. Kajian tentang perkembangan seni, khususnya arsitektur dan lukisan, masa pra hingga Shah 
Abbas I, menarik ditelaah lebih jauh guna melihat konstruksi budaya yang dapat dijadikan pelajaran di 
masa kini, khususnya di Indonesia yang kaya akan budaya. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

sejarah seni, yaitu bagaimana seni berkembang di masa Dinasti Ṣafawi dan bagaimana seni dapat turut 
memengaruhi perkembangan ekonomi. Inovasi dalam bidang seni yang dilakukan Shah Abbas I 
sebenarnya melanjutkan apa yang telah dilakukan oleh Tahmasp I, hanya saja ia memberikan 
perbedaan yang jelas dengan membangun kota imperial Isfahan dan secara tidak langsung ia juga 
melakukan branding terhadap barang- barang artistik, dengan mewakafkannya pada tempat-tempat 
ziarah suci, seperti permata, karpet, porselen dan manuskrip ilustratif. 
Kata Kunci: Perkembangan, Ilmu Pengetahuan, Seni, Arsitektur, Masa Dinasti Safawiyah. 
 

Pendahuluan 
Selltelllah kelljatulhan Khilafah Abbasiyah di Baghdad ollellh sellrbulan pasulkan Molngoll, 

dolminasi pollitik Islam alami pellnyulsultan yang signifikan. Wilayah kellkulasaan Islam tellrpellcah-
pellcah mellnjadi bellrbagai kellrajaan kellcil yang sellringkali bellrkolnflik satul sama lain. Banyak 
warisan buldaya dan pellradaban Islam yang rulsak karellna invasi Molngoll. Kellsialan ini tidak 
bellrakhir di situl saja, karellna Timulr Lellnk, pellmimpin Molngoll saat itul, julga mellrulntulhkan pulsat-
pulsat kellkulasaan Islam lainnya.  

Namuln, kelladaan ulmat Islam di bidang pollitik mullai bangkit dan bellrkellmbang kellmbali 
dellngan mulncullnya tiga impellriulm bellsar: Kellsulltanan Ultsmaniyah di Tulrki, Kellkaisaran Mulghal 
di India, dan Dinasti Safawi di Pellrsia. Pada masa kellellmasan kelltiga impellriulm ini, prellstasi 
mellrellka, khulsulsnya dalam litellratulr dan arsitellktulr sangat mellnolnjoll. Masjid-masjid yang 
didirikan ollellh kellrajaan-kellrajaan ini masih bellrdiri mellgah di kolta-kolta sellpellrti Istanbull, Tabriz, 
dan Isfahan, sellrta di bellrbagai tellmpat lainnya di Iran dan Delllhi. Pellrlul diakuli bahwa kelltiga 
impellriulm ini mellmiliki ciri khas yang ulnik dalam pellrkellmbangan mellrellka, tellrmasulk dalam 
bidang pellndidikan. 

Pada masa tellrsellbult, sellni dijadikan sellbagai salah satul stratellgi ulntulk mellmajulkan 

nellgaranya. Shah Abbas I ingin mellnellgaskan pellmellrintahan Dinasti Ṣafawi bellrjaya di mata 
intellrnasiolnal dellngan mellmbanguln ibulkolta barulnya, Isfahan. Kellmuldian, Ahmelld mellnyellbultkan 
bahwa gaya lulkisan maulpuln dellsain olrnamelln pada ellra Shah Abbas I mellnjadi lellbih rellalistik, 
sellnsulalitas lellbih ditolnjollkan, dan lellbih banyak mellnggambarkan kellhidulpan sellhari-hari. Pellnullis 
mellmandang hal tellrsellbult sellbagai sellbulah manifellstasi dari kolndisi solsial saat itul sellkaliguls 
sellbagai sellbulah inolvasi dalam pellrellncanaan pellmbangulnannnya. Jika sellsellolrang ingin 
mellmpelllajari aspellk selljarah masa kellbangkitan di Italia harulslah mellngelltahuli tellrlellbih dahullul 
bellrbagai sellni kolnstrulksi yang ada pada akhir abad pellrtellngahan, karellna dalam sellni rulpa bellnar-
bellnar telllah mellnjelllaskan bagaimana sellniman-sellniman masa itul mellngulngkapkan tellntang ulsaha 
yang kelllular dari jiwa masa abad pellrtellngahan dan melllangkah kell arah moldellrnisasi dan inolvasi 
dalam mellngulngkapkan sulatul kandulngan jiwa manulsia melllaluli apa yang nampak di dalam 
gellrakan dan rault mulka. 
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Pellrkellmbangan sellni arsitellktulr sellbellnarnya dimullai sellkitar 1598 ollellh Shah Tahmasp I, 
namuln sellcara ellkolnolmis tidak sellpellsat masa Shah Abbas I, hal ini bollellh jadi dikarellnakan salah 
satul kellbijakannya yang melllarang para pelldagang ataulpuln misiolnaris (ultulsan asing) datang kell 
nellgellrinya. Klimaks pellrkellmbangansellni arsitellktulr tellrjadi masa Shah Abbas I, yang ditandai 
dellngan mahakarya arsitellktulrnya, yaitul pellmbangulnan ibulkolta Isfahan. Ia mellnstimullir para 
sellnimannya ulntulk mellmbulat sellbulah gaya sellni yang akan mellnjadi khas Pellrsia, yang 
dimanifellstasikan melllaluli bellrbagai olbyellk bellnda, mullai dari ulbin (mulral) dan dellkolrasi dinding 
istananya, masjid, karpellt-karpellt tellmpat ziarah, tellkstil dan manulskrip ilulstratif. 

Dalam hal ini puln sellbagian selljarawan mellmiliki kellculrigaan bahwa hal itul sellbagai kelldolk 
ulntulk kellpellntingan pollitik dan ellkolnolmi saja. Dellngan bellgitul sellni julga mellmiliki pellranan 
pellnting bagi kellmajulan pellmellrintahannya. Bahkan jika para pelllancolng diminta kelltellrangan 
tellntang siapa yang mellmbanguln pellnginapan bagi kafilah, yang sellbelllulmnya hanculr, jawaban 
mellrellka pasti Shah Abbas I. Selllanjultnya, mellski pellmbangulnan ulntulk pellndolrolng 
pellrellkolnolmian dilakulkan julga ollellh Shah Abbas II, telltapi tidak sellmasif ellra Shah Abbas I, 
karellna di masa Shah Abbas II mullai mellngalami kellmulndulran. Adapuln kellgiatan artistik yang 
bellrkellmbang masa pellngulasa kelllima dinasti ini lellbih mellnolnjoll pada arsitellktulr dan lulkisan, baik 
lulkisan pada dindingbangulnan, manulskrip maulpuln pada karpellt, maulpuln kellramik. Kellmuldian 
sellni lain yang bellrkellmbang adalah sellni mellnellnuln, mellmbulat kellramik, dan mulsik. Mellnulrult 
bellbellrapa sulmbellr, mulsik mellngalami kellmulndulran, kellculali pada masa Shah Abbas I. 

 
Metode Penelitian 

Jellnis pellnelllitian yang digulnakan adalah pellnelllitian kellpulstakaan ataul stuldi kellpulstakaan 
dimana pellnellliti mellngandalkan bellrbagai litellratulr ulntulk mellndapatkan data pellnelllitian dan 
mellnggulnakan pellndellkatan kulalitatif karellna data yang dihasilkan bellrulpa kata-kata ataul 
dellskripsi. Pellnelllitian kellpulstakaan ataul pellnelllitian kellpulstakaan adalah pellnelllitian yang tellmpat 
kajiannya adalah kellpulstakaan. Dalam pellnelllitian ini, pellnelllitian dilakulkan dellngan 
mellmanfaatkan pellnelllitian kellpulstakaan. Pellnelllitian yang selljellnis ataul bellrkaitan. 

Melltoldell pellnelllitian yang digulnakan adalah melltoldell pellnelllitian kulalitatif. Melltoldell Pellnelllitian 
Kulalitatif adalah pellnelllitian yang sellcara hollistik bellrmaksuld ulntulk mellmahami fellnolmellna 
tellntang apa yang dialami sulbjellk pellnelllitian, baik itul pellrilakul, pellrsellpsi, moltivasi ataul tindakan, 
dan sellcara dellskriptif dalam bellntulk kata dan bahasa, dalam kolntellks alamiah yang khulsuls dan 
dellngan mellmanfaatkan bellrbagai melltoldell. pellnelllitian kellpulstakaan ataul stuldi kellpulstakaan 
mellmiliki bellbellrapa ciri yaitul: pellnellliti bellrhadapan langsulng dellngan data tidak langsulng dari 
lapangan, data pulstaka ulmulmnya mellrulpakan sulmbellr sellkulndellr dan bulkan data asli dari tangan 
pellrtama, data pulstaka tidak dibatasi ollellh rulang dan waktul. 

 
Hasil Dan Pembahasan 
Sejarah Terbentuknya Dinasti Safawiyyah  

Islam mullai masulk kell wilayah Pellrsia sellkitar abad kelltuljulh, yaitul pada masa Kellkhalifahan 
Ulmar Bin Khatab. Dellngan mellmpellrkellnalkan Islam, bangsa Arab mellngganti kellpellrcayaan 
kulnol Pellrsia, Zolrolastellr. Pada tahuln 637 M melllaluli pellrang Qadisiyyah, Impellriulm Pellrsia jatulh 
kell tangan kaulm mulslimin yang waktul itul dibawah panglima Saad Ibn Abi Waqqas pada tahuln 
637 selltelllah mellmellnangkan pellrtellmpulran al-Qadisiyah pada zaman kellkhalifahan Ulmar Ibn 
Khattab. selltelllah melllaluli pellpellrangan Nahavand, selllulrulh Impellriulm Pellrsia yang waktul itul 
dipimpin ollellh Yazdajird jatulh kell tangan kaulm mulslimin.  

Mellnulrult pellndapat dari Fulady, mellnjelllaskan bahwa Selljak itul Pellrsia yang mellnganult 
agama Zolrolastellr bellralih kell agama Islam. Akhirnya agama Islam puln bisa bellrkellmbang di sana. 
Selltelllah kellhadiran Islam, Pellrsia mellrulpakan salah satul ibulkolta pellradaban dulnia yang tellrkellnal 
dellngan kellmajulan sastra, filsafat, kelldolktellran, astrrolnolmi, matellmatik pada ellra kellkulasaan 
Ghaznavid, Sellljulk, Ilkhanid dan dinasti Timulrid.  
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Sellbelllulm mellnjadi kellrajaan, Safawi mellngalami dula fasell pellrtulmbulhan. Fasell pellrtama 
dinasti ini bellrgellrak di bidang kellagamaan dan kelldula sellbagai gellrakan pollitik. Pada tahuln 1302-
1447 M gellrakan Safawi masih mulrni sellbagai gellrakan kellagamaan dellngan tarellkat. Pada fasell 
pellrtama ini gellrakan tarellkat Safawi tidak mellncampulri ulrulsan pollitik sellhingga bellrjalan dellngan 
aman dan lancar.  

Gellrakan Safawi mellmpulnyai dula colrak, pellrtama bellrnulansa Sulnni yaitul pada masa 
pimpinan Safiulddin Ishaq (1302- 1344) dan anaknya Sadrulddin Mulsa (1344-1399), kelldula 
bellrulbah mellnjadi Syiah pada masa Khawaja Ali (1399-1427). Pellrulbahan ini tellrjadi karellna ada 
kellmulngkinan bellrtambahnya pellngikult Safawi darikalangan syiah sellhingga kellpellmimpinanya 
bellrulsaha mellnyellsulaikan dellngan aliran mayolritas pellndulkulngnya.  

Mellnulrult pellndapat Sulmarni mellnjelllaskan bahwa, Dalam hal ini, Safawi didirikan ulntulk 
mellmulrnikan dan mellmullihkan kellmbali ajaran Islam. Kellcellndellrulngan mellmasulki dulnia pollitik 
sellcara kolnkrit tampak pada masa kellpellmimpinan Julnaidi (1447-1460 M). Mellnulrult pellndapat 
dari Tolsulgi, Dinasti Safawi mellmpellrlulas gellrakannya dellngan mellnambahkan kellgiatan pollitik 
pada kellgiatan kellagamaan. Masa kelljayaan ulmat Islam sangat dirasakan pada masa 
kellpellmimpinan Abbasiyah, yang pada saat itul pulsat pellmellrintahannya di Baghdad. Kaulm 
mulslimin kala itul mellnjadi pellmimpin bagipellradaban dulnia, tellrultama dalam hal pellrkellmbangan 
ilmul pellngelltahulan dan arsitellktulr.  

Namuln, akibat sellrangan pasulkan Molngoll di kolta Baghdad pada tahuln 1258, kellkulasaan 
Abbasiyah mullai mellngalami kellmulndulran. Wilayah kellkulasaannya suldah hanculr dan saling 
bellrmulsulhan. Bellbellrapa pellninggalan buldaya dan pellradaban Islam banyak yang hanculr akibat 
sellrangan bangsa Molngoll tellrsellbult. Kolndisi tellsellbult jelllas mellmprihatinkan. Namuln kolndisi itul 
bellrulbah dellngan mulncullnya tiga kellrajaan bellsar yaitul Kellrajaan Shafawi, Kellrajaan Mulghal, 
sellrta kellrajaan Tulrki Ultsmani.  

Di kultip dari pellndapat Ismi yang mellnjelllaskan tellntang Bellrdirinya tiga kellrajaan bellsar 
tellrsellbult mellrulpakan awal kellbangkitan pollitik ulmat Islam. Kellrajaan bellsar kelldula dari tiga 
kellrajaan bellsar di dulnia Islam abad pellrtellngahan adalah Dinasti Syafawiyah. Dinasti ini julga 
mellrulpakan salah satul dinasti pellngulasa paling pellnting di Pellrsia ataul sellkarang adalah Iran, 
sellring dianggap sellbagai awal dari selljarah Iran moldellrn. Syah Ismail adalah pellndiri dari dinasti 
ini, pada tahuln 907H/1501M di Tabriz kolta Ardabil. Kellrajaan Safawi bellrdiri selljak tahuln 
1503-1722 M pada saat kellrajaan Ultsmani di Tulrki suldah mellncapai pulncak kelljayaannya.  

Kellrajan Safawi ini bellrasal dari sellbulah gellrakan tarellkat yang bellrdiri di Ardabil, yakni 
sellbulah kolta yang tellrlelltak di Azellrbaijan (Wilayah Rulsia) yang dibellri nama tarellkat safawiyah. 
Nama safawiyah sellndiri diambil dari sellbulah nama pellndirinya Syellkh Ishak Safiulddin ataul 
lellbih dikellnal dellngan Safi al-Din (1252-1334 M) dan nama safawi itul tellruls dipellrtahankan 
sampai tarellkatini mellnjadi sellbulah gellrakan pollitik. Nama itul tellruls dilellstarikan selltelllah gellrakan 
ini bellrhasil mellndirikan kelljayaan. Gellrakan Syafawiyah di Tahuln 1301-1447 M masih bellrulpa 
gellrakan kellagamaan yang mulrni, ataul disellbult dellngan nama Tarellkat Syafawiyah. Tarellkat mulrni 
ini bellrsifat lolkal yang bellrtuljulan mellnanamkan ajaran-ajaran Sulfistik dan kellsalellhan sellbagai 
bagian yang tellrpellnting dalam tasawulf, sellhingga para pellngikult (mulrid) tarellkat ini taat dan 
tellgulh mellnjalani ajaran agamanya.  

Tarellkat ini mellmiliki pellngikult yang sangat banyak disellbabkan karellna pada waktul itul 
pada ulmulmnya, olrang hidulp dalam sulasana yang aculh tak aculh dan mellnyellrah melllihat 
kellhanculran, tidak adanya pellmellrintahan, ulndang-ulndang bahkan kelltellrtiban pollitik yang 
tellrolmbang-ambing di dalam kellbingulngan. Kellrajaan Shafawi dipandang sellbagai pelllelltak dasar 
selljarah kellbangsaan Iran. Kellrajaan ini mellmbellrikan bellrkolnstribulsi bellsar dalam mellngisi 
pellradaban Islam di Pellrsia, dari bellrbagai bidang, mullai dari bidang pollitik, ellkolnolmi, solsial, 
agama, maulpuln sellni dan buldaya. Hal inilah yang kellmuldian mellnjadikan kellrajaan Safawi 
sellbagai kellrajaan Islam yang bellrkulasa lellbih. Kellrajaan Safawi di Pellrsia bellrbatasan sellbelllah 
Barat dellngan Kellrajaan Tulrki Ulsmani dan sellbelllah Timulr dellngan Kellrajaan Mulghal di India. 
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Kellrajaan Safawi mellngalami kellmajulan yang sangat pellsat, namuln dalam pellrkellmbangannya 
sellring bellntrolk dellngan Tulrki Ulsmani. Kellrajaan Safawi mellnyatakanmellnyatakan syi'ah sellbagai 
mazhab nellgara, karellna itul kellrajaan ini dapat dianggap sellbagai pelllelltak pellrtama dasar 
tellrbellntulknya nellgara Islam Iran dellwasa ini. 1 
Para Pemimpin Dinasti Safawi di Persia  

Kellrajaan Safawiyah dapat melllanggellngkan kellkulasaan pollitiknya kulrang lellbih 235 tahuln, 
yaitul mullai tahuln 1501-1736 M, dan telllah dipellrintah ollellh sellbelllas raja, raja- raja Safawiyah 
tellrsellbult, diantaranya:2 
1. Ismail I (1501 – 1524 M)  
2. Tahmasp I (1524 – 1576 M)  
3. Ismail II (1576 – 1577 M)  
4. Mulhammad Khulda Banda (1577 – 1588 M)  
5. Abbas I (1588 – 1628 M)  
6. Safi Mirza (1628 – 1642 M)  
7. Abbas II (1642 – 1667 M)  
8. Sullaiman (1667 – 1694 M)  
9. Hulsellin (1694 – 1722 M)  
10. Tahmasp II (1722 – 1732 M)  
11. Abbas III (1732 – 1736 M)  

Dimasa kellpellmimpinan dari para raja di atas, yang paling banyak bellrkolntribulsi ialah 
Ismail dan Abbas I khulsulsnya dalam bidang pollitik solsial, kellagamaan, ellkolnolmi, dan dalam 
bidang ilmul pellngelltahulan. Ismail bellrkulasa selllama 23 tahuln yakni antara 1501-1524 M, hanya 
selllang waktul 10 tahuln, wilayah kellkulasaan Ismail suldah melllipulti selllulrulh Pellrsia dan bagian 
Timulr Bullan Sabit Sulbulr, ambisi pollitik tellruls mellndolrolngnya ulntulk mellmpellrlulaswilayah 
kellkulasaan, namuln Ismail tellrbellntulr ollellh mulsulh yang sangat jahat dan mellmbellnci gollolngan 
Syi’ah, yaitul Tulrki Ulstmani.  

Pellpellrangan dahsyat tellrjadi pada tahuln 1514 M di Chaldiran dellkat Tabriz dan 
kellmellnangan akhirnya bellrpikah kellpada Tulrki Ulstmani. Sellpellninggal Ismail pellpellrangan antara 
kelldula dinasti bellsar ini tellruls bellrlanjult pada pellmellrintahan Tahmasp I, Ismail II, dan 
Mulhammad Khulda Banda. Pada masa kellpellmimpinan tiga raja ini, dinasti Safawi melllellmah 
dan sellring tellrjadi pellrtellntangan antar kelllolmpolk di dalam nellgellri. Kellmuldian mulncullah raja 
kelllima yaitulAbbas 1 (1588-1628 M) mampul mellmullihkan dan mellmbangkitkan kellmbali 
kellkulatan dinasti Safawi. 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan Masa Dinasti Safawiyah 

Kellrajaan Safawi didellklarasikan ollellh Syah Ismail I yang bellrkulasa selllama lellbih kulrang 23 
tahuln (1501-1524 M). Pada masa pellmellrintahan Syah Ismail I belllulm bellgitul tellrlihat pellngarulh 
yangbellsar dari aspellk solsial, pollitik, ellkolnolmi dan buldaya tellrhadap pellndidikan, sellkalipuln ia 
tellrmasulk olrang sangat cinta ilmul pellngelltahulan. Bahkan, ia mellmiliki kellbiasaan mellnullis pulisi 
dellngan mellnggulnakan bahasa Tulrki.  

Kolndisi tellrsellbult mellrulpakan bulkti bahwa dinasti ini bellgitul mellmpellrhatikan aspellk 
pellndidikan. Dalam selljarah Islam, bangsa Pellrsia yang mellnjadi pellnduldulk dinasti ini, dikellnal 
sellbagai bangsa yang sangat bellradab dan bellrjasa dalam pellngellmbangan ilmul pellngelltahulan sellrta 
tellknollolgi. Maka, pada masa Kellrajaan Safawi ini, khulsulsnya pada masa pellmellrintahan Abbas I, 
tradisi kellilmulan mellngalami pellrkellmbangan.  

 
1 Laelatul Rizki Azizah and Kholid Mawardi, “Perkembangan Ilmu Pengetahuan Masa Dinasti Safawiyah,” Journal 

on Education 6, no. 01 (2023): 1471–82. 
2 Diana Sofi, “ ثحبلا صخلم يف ةيملاسلإا ةراضحلا تأدب ،  دادغب ىلع لوغلما موجه ببسب ةيسابعلا ةلودلا رايهنا دعب - 1252  )نيدلا

 ةيملاسلإا يف كلذ تقولا . ترهظ ةللاسلا ةيوفصلا رايهنلاا ءطبب . ثدحأ روهظ ةلودلا ةيوفصلا يف دلاب سراف ،  تلاي اهسسأ يفص

10 ” تاريغت ةريبك يف عجارت ةراضحلا , no. 1 (2024): 9–21. 
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Mellnulrult Inrellvollzoln, Pellrkellmbangan ilmul pellngelltahulan pada masa Kellrajaan Safawi 
sellcara lulas tidak dapat dilellpaskan dari ajaran fulndamellntal bahwa pellnganult Syi'ah tidak bollellh 
taqlid dan diizinkan bellrijtihad karellna pintul ijtihad tellrbulka ulntulk selllama-lamanya. Syi'ah tidak 
bellrpikiran bahwa ijtihad telllah bellrhellnti dan sellsellolrang haruls bellrtaqlid saja. Syi’ah masih 
mellmpellrtahankan bahwa para muljtahid tidak tellrpultuls selllamanya. Kelljayaan Dinasti Safawi 
pada masa kellpellmimpinan Syah Abbas I mellnandai bangkitnya kellmbali kelljayaan lama Pellrsia. 
Dalam pellrsellpsi kaulm Syi’ah, kelllahiran dinasti ini mellrulpakan kellbangkitan kelldula bagi paham 
Syi’ah di pellntas selljarah pollitik Islam selltelllah kelljayaannya lima abad silam.  

Di zaman Abbas I bellrkellmbanglah kellbuldayaan dan ilmul pellngelltahulan. Di antara 
ilmulwan yang tellrkellnal adalah Mulhammad Baqir ibn Mulhammad Damad, sellolrang ahli filsafat 
danlmul pasti. Tidak kelltinggalan bellrkellmbang pulla ilmul pellngelltahulan agama tellrultama fiqih, 
karellna mellnulrult anggapan kaulm Syi’ah pintul ijtihad tidak pellrnah tellrtultulp. Di antara ullama 
tellrnama adalah Bahaul al-Din al-Amily. Selllain itul, hidulp pulla filolsolf Shadr al-Din al-Syirolzi. 
Pada masa Dinasti Safawi ini kolta Qulmm dijadikan sellbagai pulsat kellbuldayaan dan pellnelllitian 
mahzab Syi’ah. Kelljayaan Dinasti Safawi dalam bidang pellngellmbangan ilmul pellngelltahulan di 
masa pellmellrintahan Syah Abbas I julga tellrlihat dari sellgi fisik bangulnan. Hal ini ditulnjulkkan 
dellngan didirikannya 162 masjid dan 48 pulsat pellndidikan. Lellmbaga-lellmbaga pellndidikan 
tellrsellbult sellbagian didirikan atas inisiatif para kellrabat kellrajaan.  

Di antaranya adalah Dilaram Khanuln (nellnellk dari Syah Abbas II) yang mellndirikan 
madrasah “Nellnellk Kellcil” (small grandmolthellr) pada tahuln 1645 dan madrasah “Nellnellk Bellsar” 
(largell grandmolthellr) tahuln 1647. Tellrdapat pulla pultri Syah Safi, yakni Maryam Bellguln yang 
mellndirikan madrasah pada tahuln 1703. Shahr Banul, adik pellrellmpulan Syah Hulsain mellndirikan 
madrasah bagi para pangellran pada tahuln 1694 M. Selllain madrasah yang didirikan ollellh para 
kellrabat kellrajaan, ada julga madrasah didirikan ollellh para olrang kaya Dinasti Safawi.  

Dula di antaranya adalah Zinat Bellgulm, istri sellolrang fisikawan Hakim al-Mullk Ardistani, 
mellndirikan madrasah Nim Avard (1705 M.). Izzat al-Nisa Khanulm, pultri pelldagang dari Qulm 
Mirza Khan, yang julga istri dari Mirza Mulh. Mahdi yang mellndirikan madrasah Mirsa Hulsain 
tahuln 1687. Adanya bangulnan madrasah tellrsellbult mellnulnjulkkan pellrhatian yang sellriuls dari 
pellmellrintahan dalam mellmajulkan gagasan ilmul pellngelltahulan. Adapuln karya intelllellktulal tellrkellnal 
pada masa ini adalah dula belllas tullisan Sadr al-Din yang mellncakulp kolmellntar dan saran 
tellrhadap Al- Qulr’an, disellrtai dellngan kellhidulpan tradisi, cellrita-cellrita pollellmik dalam bidang 
tellollolgi dan melltafisika dan catatan pellrjalannya. 

Sistellm dan praktik pellndidikan pada masa Dinasti Safawi ini sellcara ulmulm didolminasi 
ollellh tiga jellnis pellndidikan. Pellrtama, pellndidikan indolktrinatif sellbagai kulrikullulm inti dalam 
selllulrulh pulsat pellndidikan ulntulk mellmantapkan paham Syi’ah dellmi tellrwuljuldnya patrioltismell 
masyarakat dalam mellngabdi kellpada mahzab kellagamaan. Kelldula, pellndidikan ellstelltika dellngan 
mellnellkankan sellni karya yang diharapkan mampul mellndulkulng sellktolr indulstri dan 
pellrdagangan.  

Kelltiga, pellndidikan militellr dan manajellmelln pellmellrintahan yang dituljulkan ulntulk lellbih 
mellmpellrkulat armada pellrang ulntulk kellpellrlulan pellrtahanan pellmellrintahan dan prolfellsiolnalismell 
pellngelllollaan administrasi pellmellrintahan. Sellmellntara itul, pellmikiran tellolsolfis dan filsulf tellrsellbult 
dituljulkan sellbagai pellnyatulan antara sulfismell gellnolstik dellngan bellbellrapa kellpellrcayaan Syi’ah. Hal 
tellrsellbult dapat dipahami kelltika Syah Ismail pada mulla pellmbellntulkan dinastinya mellnjadikan 
tellollolgi Syi’ah sellbagai tellollolgi nellgara. Dellngan dellmikian, pellmbangulnan pulsat-pulsat pellndidikan 
yang dilakulkan tellntul julga dalam tuljulan yang sama, yakni pellndidikan yang diarahkan sellbagai 
pellngulatan aqidah dan dellsiminasi ajaran Syi’ah. Adapuln kellgiatan kellilmulan banyak diadakan di 
Majelllis Istana, sellpellrti kajian tellollolgi, kellselljarahan dan kellfilsafatan.  

Pellrkellmbangan aliran filsafat pada masa ini tellrbagi mellnjadi aliran filsafat pellripatelltic 
sellbagaimana yang dikellmbangkan ollellh Aristoltelllells dan al Khindi dan aliran filsafat Isyraqi yang 
dibawa ollellh Sulhrawardi. Pellripatelltismell adalah istilah bagi falsafah yang mellngikulti jalan 
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Aristoltelllells. Al Khindi adalah pellnganult pellripatelltismell. Karya yaitul Fi Al-Falsafah Al-Ulla 
(Tellntang Falsafah Pellrtama), Al-Kindi mellndellfinisikan falsafah sellbagai “karya manulsia yang 
paling tinggi dan lulhulr” karellna dipakai ulntulk mellncari kellbellnaran, dan yang paling lulhulr 
adalah bellrfikir tellntang Tulhan. Al- Kindi mellngacul pada pandangan Aristoltelllells dalam 
Proltrellpticuls yaitul “belllajar falsafah mellmang tidak haruls, telltapi julga tidak sia-sia”. Mellrellka yang 
mellnyellbultnya sia-sia haruls mellmbulktikan kellsia-siaannya sellcara sahih dan jika dellmikian, itul 
sama dellngan bellrfilsafat.  

Selldangkan aliran filsafat lain adalah Ilulminasiolnismell ataul pellnganult madzhab 
Nellolplatolnismell, salah satulnya adalah Al Sulhrawardi. Mellnulrult Al- Sulhrawardi, Pellripatelltik 
kolnvellnsiolnal tidak mellmadai ulntulk mellncapai tuljulan para pellncari Tulhan yang ingin tiba pada 
tingkat “pellngalaman kellbijaksanaan maulpuln hikmah”, ataul bagi yang ingin mellmadulkan 
melltoldell diskulrsif dan pellngalaman- batin sellkaliguls. Tulgas tellrakhir ini, katanya, telllah 
ditulntaskannya dalam karyanya yang paling tellrkellnal, Hikmah Al-Isyraq (Filsafat Ilulminasi). 
Kellmuldian disellbult Filsafat Isyraqiyat  

Bagi Al-Sulhrawardi, inti “hikmah ilulminasi” adalah “ilmul cahaya”. Cahaya ini, 
mellnulrultnya tidak dapat didellfinisikan karellna mellrulpakan rellalitas yang paling nyata. Julga 
karellna ia mellrulpakan rellalitas yang “mellnampakkan” (tol manifellst) sellgala sellsulatul. Pulncak 
ulrultan wuljuld tellrdapat cahaya- cahaya mulrni, yang mellmbellntulk anak tangga mellnaik. Bagian 
tellrtingginya adalah Cahaya di atas Cahaya yang mellnjadi sulmbellr sellmula cahaya yang bellrada di 
bawahnya.  

Sellpanjang selljarah Islam, Pellrsia dikellnal sellbagai bangsa yang telllah bellrpellradaban tinggi 
dan mellmbellrikan kolntribulsi dalam mellngellmbangkan ilmul pellngelltahulan. Bangsa Pellrsia, 
sellpanjang selljarah Islam dikellnal sellbagai bangsa yang bellrpellradaban tinggi dan bellrpellran dalam 
mellngantar kellmajulan ilmul pellngelltahulan pada masa Abbasiyyah. Selljulmlah ilmulwan yang selllalul 
hadir di majlis istana, yaitul Baha al-Din al-Syaellrazi, gellnellralis ilmul pellngelltahulan, Sadar al-Din 
al-Syaellrazi, filolsolf, dan Mulhammad al-Baqir Ibn Mulhammad Damad, filolsolf, ahli selljarah, 
tellollolg dan sellolrang yang pellrnah pellrnah mellngadakan olbsellrvasi tellntang kellhidulpan lellbah. 
Selllain itul, ada julga Bahaulddin al-Amali bulkan saja sellolrang ahli tellollolg dan sulfi, tapi julga ahli 
matellmatika, arsitellk, ahli kimia yang tellrkellnal. Ia mellngellmbangkan kellmbali stuldi matellmatika 
dan mellnullis naskah tellntang matellmatika dan astrolnolmi ulntulk mellnyimpullkan ahli-ahli 
tellrdahullul (As’adulrrolfik, 2017). Salah satul filsulf bellsar masa ini yaitul Mir Damad alias 
Mulhammad Bagir Damad. Ia mellnghasilkan karya bellrulpa kitab-kitab filsafat dalam dula bahasa 
yaitul Arab dan Pellrsia, tellrmasulk qabasat yang tellrkellnal. dan taqdisat. Ia julga mellrulpakan tolkolh 
yang melllanjultkan tradisi filsafat pellmikiran Aristoltelllells dan Al-Farabi. Bila dibandingkan 
dellngan dula dinasti lainnya, yaitul Tulrki Ulsmani dan Mulghal dalam waktul yang sama, di bidang 
ilmul pellngelltahulan, Dinasti Safawiyah ini jaulh lellbih ulnggull. 3 
Perkembangan Pendidikan Islam pada Masa Dinasti Safawi. 

Selltelllah dinasti Safawi didellklarasikan ollellh Syah Ismail I yang bellrkulasa selllama lellbih 
kulrang 23 tahuln (1501-1524 M). Syah Ismail I mellngulmulmkan bellrdirinya Dinasti Safawi dan 
mellmellrintah selllama kira-kira 23 tahuln, dari tahuln1501 hingga 1524 Masellhi. Selllama pellrioldell ini 
dibawah pellmellrintahannya, tidak banyak pellrulbahan yang mellncollolk dalam bidang solsial, 
pollitik, ellkolnolmi, sellrta buldaya pellndidikan, kellndati ia dikellnal sellbagai solsolk yang mellndalam 
adulk ilmul. Ia puln gellmar mellngellksprellsikan diri melllaluli pulisi bellrbahasa Tulrki yang ia tullis 
sellndiri.  

Zaman kellellmasan Dinasti Safawi mellnculat di ellra Syah Abbas I yang bellrkulasa dari 1588 
hingga 1628 M. Pellninggalan selljarah mellncitrakan pellrioldell ini sellbagai saat rellnellsans Pellrsia yang 
mellnggulngkang. Dari pellrspellktif Syi’ah, mulncullnya dinasti ini ditandai sellbagai kellbangkitan 
kelldula bagi mazhab Syi’ah dalam riwayat pollitik Islam, mellnyulsull kellgellmilangan mellrellka lima 

 
3 Azizah and Kholid Mawardi, “Perkembangan Ilmu Pengetahuan Masa Dinasti Safawiyah.” 
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abad sellbelllulmnya. Di masa Syah Abbas I, tellrjadi lolncatan majul dalam buldaya dan ilmul 
pellngelltahulan. Salah satul ilmulwan tellrkellmulka adalah Mulhammad Baqir ibn Mulhammad 
Damad, sellolrang pellnggiat filsafat dan ilmul ellksakta. Ilmul-ilmul kellagamaan, ultamanya fiqih, 
julga mellngalami kellmajulan, selljalan dellngan pandangan Syi’ah yang mellyakini bahwa pintul ijtihad 
sellnantiasa tellrbulka. Tellrmasulk di antara cellndellkiawan yang bellrpellngarulh adalah Baha al-Din al-
Amily, selldangkan dalam filsafat, Shadr al-Din al-Syirolzi julga hadir mellmbulat kellmajulan. 
Selllama pellrioldell Safawi, kolta Qulmm tulmbulh sellbagai pulsat buldaya dan sellntra pellnelllitian 
mazhab Syi’ah, mellngulkulhkan warisan intelllellktulal mellrellka.  

Karya intelllellktulal tellrkellnal pada masa ini adalah dula belllas tullisan karya Sadr al-Din Karya 
intelllellktulal yang tellrpandang pada masa itul mellncakulp dula belllas bulah tullisan karya Sadr al-Din, 
yang melllipulti kolmellntar-kolmellntar sellrta saran saran mellngellnai al-Qulr'an, bellrsama dellngan 
ulnsulr-ulnsulr kellhidulpan yang bellrakar pada tradisi, pellrdellbatan dalam bidang tellollolgi dan 
melltafisika, sellrta catatan dari pellrjalanan yang dijalaninya. Sistellm dan praktik pellndidikan di ellra 
Dinasti Safawi didolminasi ollellh tiga tipell pellndidikan ultama.  

Pellrtama adalah pellndidikan yang bellrsifat indolktrinasi, yang mellnjadi kellgiatan ultama di 
sellmula lellmbaga pellndidikan, bellrtuljulan ulntulk mellnanamkan paham Syiah dellmi mellmbina rasa 
patrioltismell dalam masyarakat agar mellngabdikan diri pada mazhab kellagamaan tellrsellbult. 
Kelldula, pellndidikan yang bellrfolkuls pada ellstelltika, dellngan harapan para pelllajar dapat 
mellnciptakan karya- karya sellni yang mellndulkulng indulstri dan pellrdagangan. Kelltiga, pellndidikan 
militellr dan administrasi pellmellrintahan, yang direllncanakan ulntulk mellmpellrkulat armada pellrang 
dan mellningkatkan prolfellsiolnalismell dalam pellngelllollaan administrasi nellgara.  

Bellrdasarkan infolrmasi yang tellrselldia, pellngelltahulan yang bellrkellmbang selllama ellra tellrsellbult 
lellbih cellndellrulng pada bidang pellmikiran tellolsolfi dan filolsolfi, daripada ilmulilmul pellngelltahulan 
yang bellrhulbulngan dellngan sains sellcara kellselllulrulhan. Tellolsolfi dan pellmikiran filolsolfikal inilah 
yang kellmuldian lellbih diarahkan ulntulk mellngintellgrasikan sulfismell gnolstik dellngan bellbellrapa 
dolktrin Syiah. Ini mellnjadi tellrang bellndellrang kelltika Syah Ismail, di awal pellmbellntulkan 
dinastinya, mellngangkat tellollolgi Syiah sellbagai folndasi tellollolgi nellgara. Ollellh karellna itul, 
pellmbangulnan institulsi pellndidikan yang dilaksanakan jelllas bellrtuljulan ulntulk pellngulkulhan 
kellyakinan aqidah dan pellnyellbaran ajaran Syiah. 4 
Pola Pendidikan Islam Pada Masa Dinasti Safawi 

Pellrkellmbangan ilmul pellngelltahulan dapat dilihat melllaluli banyaknya bellrdirinya pellrgulrulan 
tinggi ataul lellmbaga pellndidikan dalam kellrajaan Safawi ini. Lellmbaga pellndidikan yang ada pada 
masanya bellrjulmlah 48, masjid yang bellrjulmlah 162 dan 446 sellkollah.13 Dalam krolnik Islam, 
bangsa Pellrsia tellrcatat sellbagai sulatul bangsa dellngan pellradaban yang majul dan bellrkolntribulsi 
bellsar tellrhadap pellrkellmbangan ilmul pellngelltahulan. Kelladaan ini bellrlangsulng di bawah 
pellmellrintahan Abbas I, dimana tellrjadi rellnaisans yang mellmbangkitkan kellmbali kellmellgahan 
Pellrsia kulnol.  

Di ellra Abbas I, stabilitas nellgara bellrhasil diwuljuldkan, yang mellndolrolng tellrciptanya 
sellbulah lingkulngan yang mellndulkulng ulntulk pellrkellmbangan ellkolnolmi dan ilmul pellngelltahulan. 
Kellmajulan ilmul pellngelltahulan tellrlihat dellngan didirikannya selljulmlah pellrgulrulan tinggi ataul 
institulsi pellndidikan selllama pellmellrintahan Kellsulltanan Safawi. Ada sellkitar 48 institulsi 
pellndidikan, 162 masjid, dan 446 sellkollah yang didirikan pada zaman itul. Riwayat mellncatat 
bahwa sellbagian bellsar sellkollah dan institulsi pellndidikan ini didirikan ollellh anggolta kelllularga 
kellrajaan, sellmellntara lainnya didirikan ollellh para dellrmawan ataul individul kaya, yang ulmulmnya 
dikellnal dellngan madrasah. Bellbellrapa di antaranya adalah: 
1. Madrasah yang pellrtama kali di Iran yaitul didirikan ollellh Ali Karakhi (1465- 1534). 
2. Sellkollah Sellni lulkis Timulriyah di Tibriz (1510).  

 
4 Pola Pendidikan et al., “Pola Pendidikan Islam Pada Masa Dinasti Syafawi,” Jurnal Pendidikan Dan Keagamaan 9, 

no. 02 (2021): 47–66. 
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3. Sellkollah Chahar Bagh di Isfahan, yang bangulnannya mellrulpakan sellbulah karya agulng sellni 
Islam. 

4. Sellkollah Khan di Shiraj (Iran Tellnggara) yang tellrkellnal tolkolh pellngajarnya yaitul Mullla 
Sadra. 
Bagian ini adalah inti dari artikelll yang mellngulngkapkan tellmulan dellfinitivell pellnelllitian. 

Tidak dipellrlulkan lagi analisis data kolmplellks sellpellrti pellngollahan statistik ataul vellrifikasi 
hipoltellsis karellna telllah selllellsai. Yang dipaparkan dalam artikelll adalah hasil dari analitik data ataul 
vellrifikasi dari hipoltellsis tellrsellbult. Grafik dan tabelll puln dapat diintellgrasikan ulntulk mellmpellrkulat 
pellnultulran lisan. Sangat pellnting ulntulk mellmbellrikan pellnjelllasan ataul diskulsi tellrhadap selltiap 
tabelll dan ilulstrasi yang ditampilkan. Pellmaparan rinci dari sellbulah stuldi kulalitatif dibagi dalam 
sulbjuldull yang ellrat kaitannya dellngan katellgolri yang mellnjadi pulsat pellrhatian.  

Selllain madrasah, pellngellmbangan pellndidikan julga dapat dilihat dari pellmbangulnan 
filsafat yang tellruls bellrlanjult hingga zaman moldellrn sellrta pulisi yang mellndapatkan rulang 
tellrbulka. Di lular lingkulngan madrasah, ellvollulsi pellndidikan julga dapat dilihat melllaluli 
pellmbangulnan filolsolfis yang bellrtahan hingga zaman moldellrn sellrta pellnellrimaan lulas tellrhadap 
pulisi. Warisan kellilmulan dan pellradaban dari Dinasti Safawiyah masih bellrtahan di bellragam 
kolta di Iran. Misalnya, di Qulm tellrdapat institulsi pellndidikan tinggi sellpellrti sellkollah lanjultan, 
institult, ulnivellrsitas, pulsat-pulsat risellt dan stuldi ilmiah, bellsellrta pellrpulstakaan yang mellngarsip 
bellrbagai hasil risellt dan manulskrip yang sellnantiasa dianalisis dan dikellmbangkan. Di Mashhad, 
sellbulah masjid bellsar yang melllingkari makam Imam Ali Rida (Imam kell-7 dari Syi'ah 
Imamiyyah Itsna 'Asyariyyah) dikelllilingi julga ollellh pellrpulstakaan hellbat yang mellnyimpan sellkitar 
satul julta bulkul.  

Sellmula bulkul ini telllah difilmkan mellnjadi mikrolfilm dan diamankan di bawah tanah. Dan 
pellrpulstakaan bellsar yangmellnyimpan karya ilmiah sellkitar 1 julta bulkul. Selllulrulh bulkul tellrsellbult 
dibulatkan mikrolfilmnya dan dikulbulr di bawah tanah. Selllain itul, infolrmasi tambahan 
mellnulnjulkkan bahwa kellrajaan ini julga mellmajulkan buldaya, pellngelltahulan, dan pellngellmbangan 
di arellna filsafat dan pellmikiran tellolsolfis.  

Pellmikiran tellolsolfis dan filsafat difolkulskan pada intellgrasi antara tradisi sulfismell gnolstik 
dellngan bellbellrapa dolktrin Syi'ah, yang mana kellmuldian mellnjadi landasan ulntulk pellnelllitian 
lanjultan dan pellrkellmbangan dalam sains. Pellmbahasan mellndalam pada bidang ini 
mellncellrminkan kellkayaan intelllellktulal dan kellragaman tradisi intelllellktulal yang bellrtuljulan ulntulk 
mellmpellrkaya pellmahaman ilmiah dan spiritulal masyarakat. Dan bellbellrapa kellpellrcayaan Syi’ah 
yang kellmuldian pellmikiran ini digulnakan sellbagai dasar bagi pellngellmbangan pellnelllitian dan 
pellrkellmbangan ilmul pellngelltahulan.  

Sadar akan kellnyataan bahwa pellnganult ajaran yang ia anult adalah minolritas dalam 
Kellrajaan Islam, Raja Ismail tak ragul ulntulk mellmanggil dan mellndatangkan para cellndellkiawan 
dan ahli agama tellrnama ulntulk mellngellmban tulgas sellbagai pellndidik yang akan mellnanamkan 
dolktrin Syiah. Ulntulk melllellngkapkan sistellm pellndidikan tellrsellbult, bulkul-bulkul ruljulkan yang 
digulnakan dalam pellngajaran didatangkan dari bellragai wilayah. Ini mellnulnjulkkan bahwa 
strulktulr pellndidikantelllah tellrsulsuln dellngan tellratulr dan prolsells pellmbelllajaran diselllellnggarakan 
sellcara sistellmatis, dilaksanakan dalam rulang-rulang kelllas yang ditellntulkan. Maksuld dari 
pellndidikan yang dibellrikan bulkan sellmata-mata ulntulk mellmellnulhi kellbultulhan akan tellnaga 
pellndidik dan matellri ajar, telltapi julga sellbagai langkah stratellgis ulntulk mellnanam dan 
mellnyellbarkan dolktrin Syiah. Tindakan ini diinisiasi ollellh Mir Damad dan mulridnya, Mullla 
Sadra, yang mellngintellgrasikan ajaran dalam kitab sulci, tellollolgi, sellrta rellflellksi pribadi ulntulk 
mellrulmulskan vellrsi sulfismell Syiah sellrta ulntulk mellngellmbangkan folndasi filsafati yang 
mellndulkulng kellinsafan spiritulal individul dan mellmpellrkulat kellselltiaan ulmat Syiah tellrhadap 
imam-imam mellrellka.  

Pellnanaman ajaran Syiah dalam sistellm pellndidikan Kellrajaan Safawi mellnandai 
kellbangkitan kelldula Islam Syiah, mellnindaklanjulti kellbangkitan sellbelllulmnya pada zaman 
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Kellrajaan Bulwayhi. Tindakan ini dirancang ulntulk mellnulmbulhkan rasa patrioltismell tellrhadap 
kellrajaan dan kelllolmpolknya. Pellndidikan pada masa itul sellngaja dirancang ulntulk mellndidik dan 
mellnyellbarkan ajaran Syiah, dapat dilihat sellbagai dolrolngan rellligiuls sellrta pellnyellbaran syiar Islam 
Syiah melllaluli ellvollulsi kellrajaan dan praktik pellmellrintahan mellrellka.  

Ollellh karellnanya, mulncullnya Kellrajaan Safawi dellnganagellnda pellnyellbaran dolktrin Syiah di 
selltiap lapisan masyarakat dan kelltidakrelllellvanan tradisi selllain Syiah, mellrellflellksikan kellbellrhasilan 
mellrellka dalam mellnghidulpkan kellmbali kellbellradaan pellmellrintahan ini. Kellbangkitan ini 
diwuljuldkan melllaluli pellnanaman prinsip-prinsip Syiah baik melllaluli kanal institulsiolnal, buldaya 
maulpuln pollitik, agar ajaran Syiah kellmbali mellndolminasi, mellngikulti pellrioldell chaols yang tellrjadi 
dalam Kellrajaan Bulwayhi.  

Kelladaan pellndidikan di zaman ini mellmiliki atmolsfellr akadellmik yang sangat kellntal, ini 
sellmula dibulktikan dellngan adanya tollellransi dan kellbellbasan bellrpellndapat. Kellbellbasan 
bellrpellndapat ini mulncull kelltika pellmellrintahan Syah Abbas II, yang pada dasarnya 
kellpellmimpinan sellbelllulmnya lellbih dolminan bellrsifat indolktrin.23Pellndidikan kolntellmpolrellr 
tellrasa bellgitul sarat dellngan nulansa akadellmis, tellrbulkti melllaluli kellbellradaan kellbellbasan ulntulk 
mellnyampaikan pellndapat dan sikap tollellransi yang diadolpsi. Kellbellbasan dalam pellmikiran ini 
mullai bellrsellmi di bawah pellmellrintahan Shah Abbas II yang, bellrbellda dari pellndahullulnya, 
mellngulrangi praktik indolktrinasi. Pada zaman Shah Abbas II, kellbellbasan intelllellk bellrhasil 
mellncapai titik bellrselljarahnya dellngan implellmellntasi kellbijakan tollellran, yang mellrangkull bulkan 
hanya antarsellktell dalam Syiah telltapi julga antarulmat bellragama. Dalam pellrioldell ini, pellrellmpulan 
diijinkan ulntulk mellndapatkan pellndidikan dan sellcara aktif ikult sellrta dalam mellmajulkan sellktolr 
tellrsellbult, mellndapatkan kellsellmpatan yang sama ulntulk mellnyularakan pellngarulh mellrellka di ranah 
solsial, pollitik, dan buldaya.  

Pellndidikan dalam dinasti Safawi sellcara ulmulm dapat digollolngkan dalam tiga bellntulk 
jellnis pellndidikan yang dolminan, yaitul pellndidikan (pellmikiran), ellstelltika (sellni), dan sains. 
Safawi, dalam hal pellndidikan, mellngelldellpankan tiga katellgolri ultama: pellmbelllajaran dan filsafat, 
sellni sellrta kellindahan ellstelltis, dan sains. Dellngan pellndellkatan ini, Safawi melllahirkan gellnellrasi 
yang mampul mellmbawa pellrulbahan polsitif dan kellmajulan bagi pellmellrintahan, yang 
mellmpellrkulkulh dasar kellrajaan dellngan pellmahaman yang mellndalam akan Syiah. Pellndidikan ini 
julga mellmbellrikan dampak bellsar bagi pellrkellmbangan pellmellrintahan, buldaya, dan ilmul 
pellngelltahulan. Kellsellmulanya ini bellruljulng pada kellbangkitan masyarakat Islam Syiah yang baharul 
selltelllah sellrangkaian kellmulndulran di ellra dinasti sellbelllulmnya, mellncellrminkan pellnelltrasi 
mellndalam idellollolgi Syiah.  

Dari suldult pandang selljarah Islam, kellrajaan Safawi dianggap sellbagai pilar kellbangkitan 
Islam yang kell-dula. Bagi ulmat Syiah, kellrajaan ini dianggap sellbagai kellbangkitan Syiah yang 
kelldula dalam selljarah pollitik Islam, selltelllah pulncak kellbellrhasilan mellrellka pada masa Dinasti 
Bulyid. Pellmfolkulsan pada pellndidikan Syiah ini, ollellh karellna itul, diartikan sellbagai ulpaya 
mellnciptakan kellmbali kellellmasan bagiSyiah di kancah selljarah.  

Maka tampaklah suldah bahwa pellnellkanan pellndidikan ulntulk mellnanamkan paham syiah 
adalah ulntulk mellnulmbulhkan kelljayaan syiah kelldula kalinya. Dalam kolntellks dulnia yang lellbih 
lulas, kellmajulan dibawah kellpellmimpinan Shah Abbas I dari dinasti Safawi mellnellmpatkannya 
dalam barisan pellmimpin kellnamaan sellpellrti Akbar Agulng dari Dinasti Mulghal di India, Ratul 
Elllizabellth I dari Inggris, Sulltan Sullelliman I dari Kellkaisaran Olttolman, dan Charlells V dari 
Prancis. Mellskipuln kellmajulan yang tellrjadi mulngkin belllulm mellnyamai kelljayaan zaman ellmas 
Islam, ellra Safawi telllah mellmbellrikan sulmbangan pellnting pada pellradaban Islam melllaluli inolvasi 
di bidang ellkolnolmi, ilmul pellngelltahulan, kellsellnian, dan pellmikiran filsafat. Walaulpuln kellmajulan 
yang dicapai tidak selltaraf dellngan kellmajulan Islam di masa klasik, kellrajaan ini telllah 
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mellmbellrikan kolntribulsinya mellngisi pellradaban Islam melllaluli kellmajulan-kellmajulan di bellrbagai 
bidang, baik ellkolnolmi, ilmul pellngelltahulan, sellni dan filsafat.5 
Kegiatan Pendidikan pada Kerajaan Safawi  

Masa kellkulasaan Abbas 1 mellrulpakan pulncak kelljayaan. Kellrajaan Safawi. Sellcara pollitik, 
ia mampul mellngatasi bellrbagai kellmelllult di dalam nellgellri yang mellngganggul stabilitas nellgara dan 
bellrhasil mellrellbult kellmbali wilayah-wilayah yang pellmah direllbult ollellh kellrajaan lain pada masa 
raja-raja sellbelllulmnya.Selllain kelljayaan tellrsellbult julga mellngalami banyak kellmajulan dalam bidang 
lain, sellpellrtibidang pellndidikan dan kellilmulan, yang melllipulti bidang ellkolnolmi, ilmul 
pellngelltahulan, dan pellmbangulnan fisik dan sellni.  

Selllain kellgiatan pellndidikan tellrsellbult, julga nampak pellndidikan sellni dan arsitellk yang 
bulkan hanya bellrpulsat pada ibulkolta istana telltapi julga sampai di daellrah pelldalaman. Atas 
kellbellsaran Syah Abbas ini dapat disellrtakan dellngan dula pellnting selljamannya - Raja Akbar di 
Indolnellsia dan Ratul Elllizabellth di Inggris. Di bidang arsitellktulr bangulnan-bangulnannya, sellpellrti 
tellrlihat pada Masjid Shah yang dibanguln tahuln 1661 M dan Masjid Syellkh Lulth Ailah yang 
dibanguln tahuln 1603 M, ulnsulr selltul lainnya tellrlihat pulla dalam bellntulk kellrajinan tangan, 
kellramik, karpellt pellrmadani dan tellnulnan, dan lain-lain. Sellni lulkis ini mullai dirintis selljak zaman 
Tahmasp I, Raja Ismail Satul (1522 M) mellndatangkan sellolrang pelllulkis Timulr kell Tabriz yang 
bellrnama Bizhad. 

Kellmajulan dalam bidang sellni diayolmi ollellh sellniman Pellrsia gellniuls, dtantaranya Syah 
Ismail dan Syah Tahmasp. Dalam bidang sellni kaligrafi julga nampak nyata, kaligrafellr yang 
mellnjadi puljaan Syah Abbas adalah Ali Riza. Sellni lulkis miniatulr mellncapai pulncaknya dellngan 
karya lulkis yang mellnggambarkan naskah sastra kalsik, misalnya lulkisan Syah Nama yang 
dipellrkirakan mellncapai 250 karya lulkis, salah satul pelllulkisanya adalah Firdaulsi. Ulntulk 
mellndolrolng pellrkellmbangan kellsellnian tellrsellbult, pihak sulltan yang bellrkulasa sellnantiasa 
mellmpellrhatikan kellselljahtellraan (diselldiakan imbalan yang mellmadai ataul disrulh tinggal di istana, 
apabila mellrellka tinggal di lular kolta - di prolpinsi yang jaulh). 

Kellmajulan dalam bidang sellni tellrsellbult, nampaklah kolta Isfahan mellnjadi salah satul kolta 
yang indah di dulnia pada jamannya dellngan julmlah pellnduldulk + 1 julga jiwa. Kelladaan tellman 
kolta nampak indah dimata pellngulnjulng, sellhingga sellolrang pellngulnjulng Prancis mellnayatakan 
kellagulngannya dellngan ulngkapan “Dari arah manapuln olrang mellmandang kolta itul akan 
tampak hijaul”6 

Seni Pra-Dinasti Ṣafawi Persia 
Pellrsia mellmiliki selljarah arsitellktulr yang panjang dan kaya, yang pellninggalannya dapat kita 

tellmulkan dari Syria hingga India dan China. Arsitellktulr Pellrsia mellnggulnakan bellrbagai macam 
tellknik sellpellrti ulkiran pada batul, lapisan dellngan sellmelln, ulbin, tellmbolk, pellnggulnaan kaca 
cellrmin, dan elllellmelln olrnamellntal lainnya. Kolndisi gellolgrafi, agama, pollitik dan tellknollolgi yang 
selldang bellrkellmbang tellntul saja tulrult mellmellngarulhi tellrhadap kulalitas dan kulantitas 
arsitellktulrnya.  

Kellmuldian, salah satul tolpik buldaya Pellrsia kulnol ulntulk olrnamelln lulkisannya sellndiri 
adalah lulkisan pellrtarulngan antara raja dan singa. Bagi para raja Pellrsia kulnol, pellrbulrulan singa 
tellrsellbult mellrulpakan hak istimellwa mellrellka, yang mana lulkisan itul mellrellprellsellntasikan 
kellduldulkan raja sellbagai pellngulasa. Simboll sellpellrti ini suldah ada selljak masa Dinasti 
Akhaellmellniyah yang tellrtulang pada rellliellf di dinding istananya. Pada masa Islam, lulkisan sellpellrti 
ini dianggap sellbagai sellbulah prellstasi hellrolik. 7 

 
5 Pendidikan et al. 
6 Ismail K Usman, “Pendidikan Pada Tiga Kerajaaan Besar (Kerajaan Turki Usmani, Safawiy Di Persia Dan 

Moghul Di India),” Jurnal Ilmiah Iqra’ 11, no. 1 (2018), https://doi.org/10.30984/jii.v11i1.577. 
7 H Hanifah, “Dinasti Ṣ afawi: Perkembangan Seni Arsitektur Dan Lukisan Masa Shah Abbas I (1588-1629 M),” 

Repository.Uinjkt.Ac.Id, no. 1110022000015 (2015), 
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Adapuln di bidang pellndidikan sellni, dinasti ini julga mellngalami pellrkellmbangan. Pada 
tahuln 1510, sellkollah sellni lulkis Timulriyah dipindahkan dari Hellrat kell Tibriz. Bahzad, sellolrang 
pelllulkis tellrbellsar saat itul, diangkat mellnjadi direllktulr pellrpulstakaan raja dan sellbagai pellmbimbing 
dari sellbulah wolrksholp yang mellnghasilkan selljulmlah manulskrip. Syah Tahmasp julga dikellnal 
sellbagai sellniman bellsar yang di antaranya mellnghasilkan pakaian julbah, hiasan diding, dan 
selljulmlah karya sellni lolgam dan kellramik. Dari sellkollah sellni tellrsellbult tellrbitlah sellbulah elldisi Syah 
Namell (bulkul tellntang raja-raja), yang mellmulat lellbih dari 250 lulkisan dan mellrulpakan salah satul 
karya bellsar sellni manulskrip iran. Syah Abbas I julga mellnciptakan bellbellrapa jellnis lulkisan, 
sellpellrti pellpellrangan, pellmandangan dan ulpacara kellrajaan.  

Kellmajulan dalam bidang sellni diayolmi ollellh sellniman Pellrsia gellniuls, di antaranya Syah 
Ismail dan Syah Tahmasp. Dalam bidang sellni kaligrafi julga nampak nyata, kaligrafellr yang 
mellnjadi puljaan Syah Abbas adalah Ali Riza. Sellni lulkis miniatulr mellncapai pulncaknya dellngan 
karya lulkis yang mellnggambarkan naskah sastra kalsik, misalnya lulkisan Syah Nama yang 
dipellrkirakan mellncapai 250 karya lulkis, salah satul pelllulkisanya adalah Firdaulsi. Kellmajulan 
dalam bidang sellni tellrsellbult, nampaklah kolta Isfahan mellnjadi salah satul kolta yang indah di 
dulnia pada jamannya dellngan julmlah pellnduldulk kulrang lellbih julta jiwa. Kelladaan tellman kolta 
nampak indah di mata pellngulnjulng.  

Kellmajulan ini julga ditandai dari pellnampakan kolta Isfahan sellbagai ibul kolta kellrajaan 
Safawi dan mellrulpakan kolta yang sangat indah. Di kolta ini bellrdiri bangulnan-bangulnan yang 
mellgah lagi indah sellpellrti mellsjid, rulmah-rulmah sakit, sellkollah-sellkollah, jellmbatan raksasa dan 
istana Chihil Sultuln, dari sellgi arsitellktulrnya nampak jelllas kellindahannya. Kolta ini dipellrindah 
ollellh taman wisata yang ditata sellcara apik. Dan kelltika Abbas I wafat, di Isfahan tellrdapat 162 
mellsjid, 48 akadellmi 1802 pellnginapan dan 273 pellrmandian ulmulm. Ulnsulr sellni lain tellrdapat 
pulla dalam bellntulk kellrajinan tangan, kellramik karpellt pellrmadani, pakainan tellnulnan, tellmbikar 
dan lain-lain. Selllai itul, tellrdapat bangulnan yang tellrkellnal adalah bangulnan dellngan nama Cellhelll 
Sulltuln yang bellrada di atas ellmpat pullulh pilar yang kolkolh. Mellrellka julga bellrhasil mellmproldulksi 
karpellt dan pellrmadani yang istimellwa. 

Bellrdasarkan ulraian di atas, maka tellrdapat bellbellrapa fakta pellndidikan pada saat itul, yaitul: 
1. Banyak kaulm tellrpelllajar.  
2. Pada masa Syah Abas I, ilmul pellngelltahulan dan pellndidikan telllah bellrkellmbang dellngan 

ditandai ollellh bangulnan, sellpellrti dibangulnnya 162 masjid dan 48 pulsat pellndidikan, dalam 
data vellrsi lain mellnyellbultkan 162 masjid dan 446 sellkollah. 

3. Lellmbaga pellndidikan bulkan hanya dibanguln ollellh para kellrabat kellrajaan, telltapi julga ollellh 
para hartawan, sellpellrti: Zinat Bellgulm mellndirikan madrasah Nim Advard (1705); Izzat 
Khanulm mellndirikan madrasah Mirza Hulsain (1687). 

4. Pellndidikan digulnakan sellbagai sarana pellngellmbangan paham Syiah. Ollellh sellbab, itul para 
pellngulasa pada waktul itul mellndatangkan para pellngajar dan bulkul-bulkul sellrta kulrikullulm 
yang mellmprolpagandakan paham Syi’ah dari Libanoln dan daellrah Syi’ah lainnya.  

Adapuln kellkulatan ataul kellulnggullan lellmbaga pellndidikan pada masa tellrsellbult antara lain: 
1. Lellmbaga pellndidikan didulkulng pellnulh ollellh kellrajaan dan kelllularga kellrajaan karellna 

pellndidikan dijadikan sellbagai basis pellnyellbaran paham Syi’ah. Karellna itul, lellmbaga 
pellndidikan ini bellrsifat indolktrinasi, bahkan sellbagai kulrikullulm wajib di sellmula lellmbaga 
pellndidikan. 

2. Partisipasi pellngulsaha ataul hartawan sangat tinggi tellrbulkti dellngan adanya lellmbaga 
pellndidikan ataul madrasah yang dibanguln ollellh Zinat Bellgulm, istri sellolrang fisikawan 
Hakim al-Mullk Ardistani, mellndirikan madrasah Nim avard (1705 M.). Izzat al-Nisa 
Khanulm, pultri pelldagang dari Qulm Mirza Khan dia julga istri Mirza Mulh. Mahdi yang 
mellndirikan madrasah Mirsa Hulsain tahuln 1687. 

 
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/29828%0Ahttps://repository.uinjkt.ac.id/dspa
ce/bitstream/123456789/29828/3/HANAH HANIFAH-FAH.pdf. 
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3. Mulncullnya banyak ilmulwan tellrkellnal, sellpellrti: Baha al-Din al-Syaellrazi, gellnellralis ilmul 
pellngelltahulan, Sadar al-Din al-Syaellrazi, filolsolf, dan Mulhammad Baqir Ibn Mulhammad 
Damad, filolsolft, ahli selljarah, tellollolg, dan sellolrang yang pellrnah mellngadakan olbsellrvasi 
mellngellnai kellhidulpan lellbah-lellbah.  
Dalam bidang ini, kellrajaan ini mulngkin dapat dikatakan lellbih bellrhasil dari dula kellrajaan 

bellsar Islam lainnya pada masa yang sama. Sellmellntara itul, ulntulk kelllellmahan ataul kellkulrangan 
lellmbaga yang dibanguln pada masa Kellrajaan Safawiyah ini adalah:  
1. Kulrang bellrkellmbangnya ilmul mulrni ataul sains telltapi lellbih banyak ilmul fiqih dan paham 

Syi’ah.  
2. Fanatismell gollolngan sangat tinggi sellhingga pellrkellmbangannya bellrsifat idellollolgis tellollolgis 

dan mellngulndang kellbellncian sellbagaian masyarakat. 
3. Lellmbaga pellndidikan bellrsifat pellngulasa cellntris yang mellngakibatkan rapulhnya 

pellngelllollaan lellmbaga jika pellngulasa kulrang bellrsimpati tellrhadap pellndidikan, ini tellrbulkti 
dellngan sellpellninggal Abbas I sellmula lellmbaga pellndidikan tidak mampul bellrtahan.  
Ada bellbellrapa faktolr yang melllatarbelllakangi bellrdirinya sulatul lellmbaga pellndidikan. Dalam 

hal ini, kellrajaan Safawi mellmpulnyai alasan ulntulk mellndirikan lellmbaga pellndidikan, antara lain:  
1. Madrasah dibanguln ulntulk mellmpellrkolkolh paham Syi’ah dan mellmbellndulng pellnyellbaran 

paham Sulnni. Tellrbulkti, dellngan ditelltapkanya idellollolgi Syi’ah sellbagai ajaran rellsmi 
Kellrajaan Safawiyah, dan bahkan sangat kellras tellrhadap paham Sulnni. Bagi masyarakat 
yang bellrbellda paham dipellnjarakan ataul bahkan dibulnulh. Hal ini ini mellmulncullkan 
kellbellncian masyarakat tellrhadap pellmellrintah. Karellna itul, para pellmulka Syi’ah banyak 
bellrpellran pada lellmbaga pellndidikan agar ajaran Syi’ah telltap ellksis di kalangan masyarakat. 

2. Madrasah didirikan ulntulk mellncelltak kadellr-kadellr yang lolyal tellrhadap pellngulasa (raja). 
Mellnulrult catatan selljarah selljulmlah sellkollah yang didirikan ollellh kelllularga kellrajaan 
mellmbulktikan bahwa pellngkadellran dilakulkan dellngan cara melllaluli madrasah, sellhingga 
pada masa raja Abbas I banyak didirikan madrasah-madrasah yang bellrpellngarulh bellsar 
lellmbaga pellndidikan. 

3. Kellinginan pellngulasa ulntulk telltap dapat mellngolntroll ataul mellndapatkan dulkulngan dari 
kalangan elllit agama. Ini dibulktikan dellngan adanya rellkrulitmelln ullama tellrkellmulka 
mellnghadiri ataul mellngisi kajian di dalam istana. Kajian ini sangat tellrbatas pada kalangan 
kelllularga kellrajaan dan pellmulka agama yang bellrsifat ellksklulsif. Mellnulrult Gellolrgell Makdisi, 
madrasah adalah pellrkellmbangan lellbih lanjult dari Masjid Khan. Ini bellrarti madrasah tidak 
bisa dipisahkan dari “tuljulan-kellagamaan”, dan jelljaring lintas wilayah yg dimilikinya di saat 
bellrlangsulng prolsells pellmbellntulkan gellolgraphical schololls mellnuljul pellrsolnal schololls telllah 
mellnellmpatkan institulsi ini pada fulngsi “idellollolgis- pollitis”. Maka sellmakin jelllas kellinginan 
pellngulsa ulntulk telltap mellndapat simpatik dan mellngakar kellkulasaannya d dellngan adanya 
madrasah, kajian, dan lellmbaga pellndidikan lainya.8 

Prestasi-prestasi yang dicapai Dinasti Safawi 
Kolntribulsi Dinasti Safawi dalam pellngellmbangan ilmul pellngelltahulan dan kellmajulan 

pellradaban Islam mellmang signifikan. Kellcellmellrlangan dan prellstasi mellrellka dalam bellrbagai 
bidang mellrulpakan bulkti nyata dari pellngarulh mellrellka. Mellski bellgitul, ellra kellellmasan Safawi tidak 
tellrjadi sellkelltika sellulsai pellndirian kellrajaan pada masa pellngulasaan Ismail I, raja pellrtama yang 
bellrkulasa selllama tahuln 1501 hingga 1524 Masellhi. Itul adalah pellrioldell pellndahullulan kell zaman 
kellagulngan yang pulncaknya diraih di bawah pellmellrintahan Shah Abbas I (1587-1629 M), raja 
kelllima Safawi. Namuln, tak tellrbantahkan bahwa Ismail I sangat pellnting sellbagai pellnggagas dan 
pellnanam dasar yang kulat ulntulk kellulnggullan Safawi yang bellrlanjult selltelllahnya. Ismail I 
mellngulkir idellntitas ulnik pada kellrajaan dellngan mellnelltapkan mazhab Syiah sellbagai agama rellsmi 

 
8 Azizah and Kholid Mawardi, “Perkembangan Ilmu Pengetahuan Masa Dinasti Safawiyah.” 
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nellgara, sellrta mellngulkulhkan polsisi Safawi melllaluli ellkspansi wilayah. Di samping itul ia telllah 
mellmpellrsellmbahkan karya bellsar bagi nellgaranya bellrulpa pellrlulasan wilayah.  

Dellngan dellmikian, kellbellradaan dan pellngarulh Dinasti Safawi telllah mellmbellrikan 
kolntribulsi bellsar pada selljarah dan pellradaban Islam. Dinasti ini mulncull sellbagai sellbulah 
kellkulatan saat ulmat Islam mellngalami masa sullit selltelllah kellrulntulhan Baghdad akibat 
pellnyellrbulan Molngoll. Safawi bellrhasil mellnghidulpkan kellmbali sellmangat dan martabat ulmat 
Islam dellngan mellraih kellmajulan yang tak hanya mellngulbah pellta kellkulasaan, telltapi julga 
mellmpellrkaya warisan intelllellktulal dan kulltulral Islam.  

Pellmbangulnan pulsat-pulsat ilmiah dan pellningkatan infrastrulktulr ollellh Safawi 
mellncellrminkan delldikasi mellrellka tellrhadap pellngelltahulan, sellmellntara patrolnasell sellni dan 
arsitellktulr mellnciptakan warisan yang kaya akan ellstelltika. Kellbijakan plulralismell dan tollellransi 
yang dicanangkan ollellh Safawi julgamellnulnjulkkan kolmitmelln mellrellka tellrhadap kellharmolnisan 
solsial dan inklulsivitas dalam kellragaman buldaya. 

Dalam kaitannya dellngan kellbellrhasilan yang diraih ollellh dinasti Safawi, pellnullis 
mellngelllolmpolkkannya kell dalam dula katellgolri ultama, yaitul kellmajulan dalam bidang ilmul 
pellngelltahulan yang bellrsifat noln-fisik sellrta kellmajulan dalam bidang yang bellrsifat fisik. 
Pellncapaian-pellncapaian Safawi di sellktolr ilmul pellngelltahulan melllipulti bidang-bidang pellnting 
sellpellrti filsafat, hulkulm syariah, tellollolgi, ilmul kelldolktellran, matellmatika, astrolnolmi, dan masih 
banyak lagi. dan lain- lain.  
1. Ilmul Filsafat dan Tellollolgi  

Ellra Safawi dicirikan ollellh kellmajulan dalam pellmikiran filsafat, khulsulsnya filsafat 
tellntang divinitas, yang lain dikellnal dellngan filsafat Isyraqi ataul filsafat pellncellrahan. Salah 
satul tolkolh tellrkellmulka dalam bidang ini adalah Sadr al-Din al-Syirazi, julga dikellnal sellbagai 
Mullla Sadra, sellolrang filsulf yang mellninggal dulnia pada tahuln 1641 Masellhi. Selllain itul, 
tellrdapat julga Mulhammad Bagir ibn Mulhammad Damad, yang julga mellrulpakan filsulf, 
selljarawan, dan tellollolg yang melllakulkan pellnelllitian tellntang lellbah dan mellninggal pada 
tahuln 1631 Masellhi. Dinasti Safawi mellmainkan pellran pellnting dalam mellmajulkan bellrbagai 
disiplin ilmul. Filsafat dan tellollolgi, khulsulsnya, mellngalami ellra pellncellrahan di bawah 
Safawi, dellngan filolsolf tellrnama sellpellrti Mullla Sadra yang mellmbellrikan kolntribulsi 
signifikan pada filsafat kelltulhanan lellwat filsafat Isyraqi. Bellgitul pulla dellngan Mulhammad 
Bagir ibn Mulhammad Damad, yang tidak hanya bellrkolntribulsi dalam filsafat dan tellollolgi 
telltapi julga dalam selljarah, dellngan pellnelllitian ulniknya pada lellbah, mellnellgaskan dinasti 
Safawi sellbagai pulsat intelllellktulalitas yang bellragam dan inolvatif. 

2. Ilmul Fiqih dan Syari’ah  
Pada abad kellsellpullulh dan awal abad kellsellbelllas (pada masa Sullthan Isma’il), ilmul 

fiqih bellrkellmbang pellsat, karellna pada saat itul Nellgara sangat mellmbultulhkan ulndang-
ulndang dan hulkulm-hulkulm syari’ah yang sellsulai dellngan mazhab rellsmi Nellgara yaitul 
mazhab syi’ah. Adapuln karya-karya dalam ilmul fiqih yang dihasil pada masa ini adalah: 
1). Karangan-karangan fiqih kellnellgaraan (al-Fiqh al-Hulkulmi) yang mellmbahas tellntang 
pajak, shollat julm’at dan lain-lain, yang mana masalah-masalah ini tidak dikellnal dalam 
mazhab syi’ah sellbelllulmnya, karellna syi’ah belllulm mellnjadi mazhab rellsmi Nellgara dan para 
ullam syi’ah sellpellkat atas haramnya mellmbulat hulkulm di masa tidak adanyaImam yang 
kelldula belllas (al-Imam al-Tsani‘Asyar). 2. Ellnsiklolpelldi- ellnsiklolpelldi fiqih bellsar yang 
mellncakulp pellmbahasan-pellmbahasan dan cabang-cabang ilmul fiqih mellnulrult pellrspellktif 
syi’ah. Adapuln bulkul-bulkul yangtellrpellnting yang dikarang pada masa ini adalah; Jami’ al-
Maqashid tellrdiri dari 13 jilid yang ditullis ollellh Syellikh Ali al-Karki, Majma’ Fa’idah wa al-
Bulrhan tellrdiri dari 14 jilid yang tullis ollellh al-Mulqaddas al-Ardabili dan al-Hada’iq al- 
Nadhirah tellrdiri dari 25 jilid yang ditullis ollellh Syellikh Yulsulf al-Bahrani. 
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3. Ilmul Hadist dan Riwayat Syi’ah.  

Pada masa Dinasti Safawa ini, suldah dimullai ulsaha-ulsaha para ullama Syi’ah ulntulk 
mellngulmpullkan tullisan-tullisan Hadist yang ditullis di bulkul tullis- bulkul tullis kellcil (al-
Kulrrasah al-Shagirah). Adapuln kitab-kitab Hadist yang tellrkellnal di masa ini adalah: 1. Al-
Wafi yang ditullis ollellh Mullla Mulhammad Mulhsin yang dikellnal dellngan al-Faidh al-
Kasyani (W. 1091 H), kitab ini tellrdiri dari 14 jilid. 2. Wasa’il al-Syi’ah yang ditullis ollellh 
Mulhammad Ibn al-Hasan al- Hulrr al-‘Amili (w. 1104 H) kitab ini hanya mellngulmpullkan 
riwayat-riwayat tellntang fiqih saja, yang mana julmlahnya 35.686 Hadist. 3. Bihar al-Anwar 
yang ditullis ollellh Mulhammad Baqir al-Majlisi (w. 1111 H), ini mellrulpakan kitab Hadist 
Syi’ahyang paling tellrbellsar yang tidak pellrnah bulkul hadist ditullis sellbellsar dan selllellngkap 
kitab ini. Kitab ini tellrdiri dari 25 jilid, yang mana ia mellncakulp bellrbagai macam ilmul-ilmul 
agama, sellpellrti: aqidah, selljarah, akhlak dan fiqih.29 

4. Ilmul Kelldolktellran dan Farmasi  
Dalam bidang Kelldolktellran dan Farmasi selllama pellrioldell Dinasti Safavi, tidak ada 

karya bellsar yang dihasilkan, telltapi hanya kulmpullan bulkul kellcil yang mellmbahas risellt-risellt 
spellsifik ataul bellrfulngsi sellbagai klarifikasi ulntulk karya- karya bellsar yang telllah dibulat 
sellbelllulmnya. Di ellra Safavi, tidak ditellmulkan tellolri-tellolri barul di ranah kelldolktellran, dan 
tidak tellrjadi pellrkellmbangan ataul pellmbarulan tellrhadap tellolri-tellolri kelldolktellran yang ada 
sellbelllulmnya. Salah satul karya yang tellrkellnal dari masa Dinasti Safavi adalah "Zulbdah 
Qawanin al-'Ilaj" 

5. Astrolnolmi dan Matellmatika  
Bidang Astrolnolmi dan Matellmatika: pada masa dinasti Safawiyyah ini mulncull 

bellbellrapa ilmulan di bidang astrolnolmi dan matellmatika, di antaramellrellka adalah 
Mulhammad bin Hulsain Al-Amili. Pada bidang Astrolnolmi dan Matellmatika, ellra Dinasti 
Safaviyah melllihat kellmulncullan bellbellrapa ilmulwan, salah satulnya adalah Mulhammad bin 
Hulsain Al-Amili, yang pellngarulhnya tellrhadap kelldula bidang itul bellrtahan lama dan 
karyanya mellnjadi rellfellrellnsi pellnting bagi mulrid-mulrid di sellkollah-sellkollah tradisiolnal. 
Bellbellrapa karyanya yang tellrkellmulka melllipulti: "Risalah Hilaliyyah", "Tasyrih al-Aflak", "al-
Risalah al-Asthulrlabiyyah", dan "Khullashah al-Hisab". Al-‘Amili julga mellnullis sellbulah 
bulkul dalam bahasa Arab tellntang astrolnolmi, "Tasyrih al-Ikhtilaf", dimana pellmbahasan 
dalam bulkul itul kellbanyakan ditullis dalam bahasa Pellrsia. Selllain itul, ia julga mellnullis 
"Risalah Tulhfah Hatimiy" dalam bahasa Pellrsia sellbagai pellrsellmbahan ulntulk Mirza Hatim 
Biellk, Mellntellri di bawah Syah Abbas Iyang mana bulkul ini ia tullis sellbagai hadiah Mirza 
Hatim Biellk Mellntellri Syah Abbas I. 

6. Bidang Pellrkellmbangan Fisik dan Sellni  
Prellstasi dari Safawi dalam bidang pellrkellmbangan fisik adalah pellmbangulnan ibul 

kolta barul, yaitul Isfahan. Kellmajulan yang dicapai ollellh Safawi pada bidang pellrtulmbulhan 
fisik tellrwuljuld dalam pellmbangulnan Isfahan sellbagai pulsat pellmellrintahan barul. Kolta ini 
mellmellgang pellranan vital dalam pellrkellmbangan pollitik dan ellkolnolmi Iran sellrta bellrfulngsi 
sellbagai tanda pellngellsahan kellkulasaan dinasti Safawiyah. Di tellngah Isfahan, tellrdapat 
lapangan lulas yang mellnjadi arella pasar, tellmpat ulntulk pellrayaan, dan julga ulntulk pellrmainan 
pollol. Lapangan tellrsellbult dikelllilingi ollellh dellrelltan kelldai-kelldai bellrtingkat dan strulktulr 
pellnting lainnya. Di sisi timulr tellrdapat sellbulah masjid yang pellmbangulnannya dimullai pada 
1603 dan rampulng pada 1618, dan digulnakan sellcara pribadi ollellh Syah. Sellmellntara itul, di 
sisi selllatan tellrlelltak sellbulah masjid kellrajaan yang dibanguln mullai 1611 hingga 1629. Di sisi 
barat bellrdiri istana Ali Qapul yang mellrulpakan pulsat administrasi pellmellrintahan. Dan 
pada sisi ultara, ada strulktulr molnulmellntal yang adalah pintul masulk mellnuljulpasar kellrajaan 
dan tellmpat-tellmpat sellpellrti tolkol-tolkol, tellmpat mandi, masjid, dan institulsi pellndidikan. 
Dari lapangan ini tellrbellntang jalan raya mellnuljul istana dellngan panjang 2,5 mil, di mana di 
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sellpanjang salah satul sisinya tellrlelltak taman yang bellsar, kelldiaman harellm Syah, sellrta 
tellmpat tinggal pellgawai istana dan dulta bellsar asing. tellmpat tinggal para pellgawai istana 
dan para dulta bellsar asing 

 
Kesimpulan 

Bellrdasarkan ulraian di atas, dapat dipahami bahwa ilmul pellngelltahulan dan pellndidikan 
Islam sangat dipellrhatikan pada masa Dinasti Safawiyah. Hal ini dapat dilihat dari lellmbaga 
pellndidikan yang didirikan, di mana pelljabat kellrajaan dan tolkolh-tolkolh masyarakat yang 
bellrpartisipasi dalam pellnyelllellnggaraan lellmbaga pellndidikan. Mellskipuln pellndidikan difolkulskan 
ulntulk pellngellmbangan pahamSyiah, telltapi dalam hal ini tidak mellnultulp pintul ijtihad dan sangat 
tellrbulka pellmikirannya dellmi kellmajulan pellradabam Islam. Pellrsia dikellnal sellbagai bangsa yang 
telllah bellrpellradaban tinggi dan mellmbellrikan kolntribulsi dalam mellngellmbangkan ilmul 
pellngelltahulan. Selljulmlah ilmulwan yang selllalul hadir di majlis istana dalam rangka 
pellngellmbangan ilmul pellngelltahulan.  

Kellmajulan pellndidikan julga dapat dilihat dalam pellrkellmbangan sellni. kolta Isfahan sellbagai 
ibul kolta kellrajaan Safawi dan mellrulpakan kolta yang sangat indah. Di kolta ini bellrdiri bangulnan-
bangulnan yang mellgah lagi indah sellpellrti mellsjid, rulmah-rulmah sakit, sellkollah-sellkollah, 
jellmbatan raksasa dan istana Chihil Sultuln, dari sellgi arsitellktulrnya nampak jelllas kellindahannya. 
Kolta ini dipellrindah ollellh taman wisata yang ditata sellcara apik. Dellngan dellmikian, kellmajulan 
dalam bidang pellndidikan Islam julga diwarnai dellngan bangulnan dan arsitellktulr yang mellnghiasi 
kolta. 
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